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Abstract 

Cash waqf is one of the Islamic economic instruments in the form of social funds and is 

voluntary. In addition, cash waqf can also be used as an alternative instrument to reduce 

poverty and inequality in Indonesia. However, the fact is evidenced by the data, that the 

realization of the collection of cash waqf is not in accordance with the calculation of its 

potential. One of the causes is the perception of each individual or society towards the 

cash waqf itself. This research was conducted to determine the public perception of cash 

waqf. The factors used in this study are factors of religiosity, income, education, 

understanding, and access to information media. The method used in this research is 

multiple regression analysis method. This research was conducted in the city of South 

Jakarta involving 100 respondents. The results of this study indicate that about 62% of 

the public know about cash waqf, but only about 38% have ever had cash waqf, so this is 

what makes the potential for the realization of its collection to be a gap. Based on the 

results of data analysis, it is known that the perception of the people of South Jakarta 

City is significantly influenced by the internal factors of the community itself, namely the 

level of individual understanding of cash waqf. While the internal factors that have no 

significant effect on people's perceptions of cash waqf are religiosity, income and 

education, the external factors are access to information media. 

 

Keywords: Public Perception of Cash Waqf; Religiosity; Income; Education; 

Understanding; Access to Information Media 

Abstrak 

Wakaf uang merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang berbentuk dana sosial 

serta bersifat sukarela. Selain itu, wakaf uang juga dapat digunakan sebagai instrumen 

alternatif untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan kesenjangan di Indonesia. Namun 

fakta yang dibuktikan dengan data, bahwa realisasi penghimpunan wakaf uang tidak 

sesuai dengan perhitungan potensinya. Salah satu penyebabnya, yaitu persepsi setiap 

individu atau masyarakat terhadap wakaf uang itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap wakaf uang. Adapun faktor-faktor yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu faktor religiusitas, pendapatan, pendidikan, 
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pemahaman, dan akses media informasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis regresi berganda. Penelitian ini dilakukan di Kota Jakarta Selatan 

dengan melibatkan 100 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 62% 

masyarakat mengetahui wakaf uang, tetapi hanya sekitar 38% saja yang sudah pernah 

berwakaf uang, sehingga hal inilah yang membuat potensi dengan realisasi 

penghimpunannya terjadi kesenjangan. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 

persepsi masyarakat Kota Jakarta Selatan dipengaruhi secara signifikan oleh faktor 

internal masyarakat itu sendiri yaitu tingkat pemahaman individu terhadap wakaf uang. 

Sedangkan faktor internal yang tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

masyarakat tentang wakaf uang yaitu religiusitas, pendapatan dan pendidikan, dari faktor 

eksternalnya yaitu akses media informasi. 

 

Kata Kunci: Persepsi masyarakat tentang wakaf uang; Religiusitas; Pendapatan; 

Pendidikan; Pemahaman; Akses media informasi  

 

PENDAHULUAN 

Banyaknya penduduk Muslim di Indonesia membuat Indonesia memiliki potensi wakaf 

yang sangat besar. Berdasarkan data Sistem Informasi Wakaf (SIWAK), mencatat potensi 

wakaf tanah di Indonesia mencapai jumlah 414.829 lokasi dengan total luas tanah wakaf  

hingga 55.259,87 hektar (Kemenag, 2021). Potensi aset wakaf di Indonesia yang besar 

diasumsikan karena sampai saat ini masyarakat masih sering kali diarahkan kepada wakaf 

benda yang bernilai tinggi seperti tanah atau bangunan yang dapat diambil manfaatnya. 

Praktek wakaf lebih banyak dikembangkan pada sarana ibadah, sarana pendidikan, sarana 

kesehatan, dan manfaat sosial lainnya. Seiring perkembangan zaman dan makin 

beragamnya jenis wakaf yang dapat dikelola dan dikembangkan, peluang meningkatkan 

penghimpunan wakaf semakin luas.  

Salah satu sumber potensial wakaf terbaru adalah dari wakaf uang. Keunggulan 

wakaf uang yaitu lebih fleksibel dalam pengelolaannya, karena bisa diinvestasikan ke 

berbagai sektor riil maupun sektor keuangan. Wakaf uang ini juga merupakan 

implementasi dari Fatwa MUI Tahun 2002 yang menjadi asal mula adanya UU Wakaf No. 

41 Tahun 2004. Dengan dibolehkannya berwakaf dengan bentuk uang maka peluang untuk 

berwakaf akan semakin luas, bukan hanya sebatas orang-orang menengah keatas tetapi 

dapat ditunaikan juga oleh orang-orang menengah kebawah. Melalui pengumpulan wakaf 

uang, harta wakaf yang sebelumnya tidak produktif karena keterbatasan biaya pengelolaan 

dapat diproduktifkan kembali sesuai dengan potensinya secara ekonomis dan nantinya 

akan menghasilkan keuntungan yang dapat digunakan untuk pembangunan ekonomi umat. 

Wakaf uang dapat memberikan efek multiplier yang lebih besar dibanding harta wakaf 

yang tidak bergerak. Hal ini karena wakaf uang memiliki mobilisasi serta daya jangkau 

yang lebih luas dan merata di tengah Masyarakat. Menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI), 

potensi wakaf uang di Indonesia mencapai 180 triliun per tahun. Idealnya memang antara 

potensi dengan realisasi tidak jauh berbeda, namun pada faktanya menujukkan bahwa 

pengumpulan wakaf masih jauh dari potensinya. Berbagai hambatan perkembangan wakaf 

uang di Indonesia, seperti wakaf uang yang masih belum terlalu popular di kalangan 

masyarakat, belum lagi dengan berbagai pandangan terhadap kebolehannya walaupun 
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sudah ada Fatwa DSN MUI yang mengeluarkan fatwa tentang kebolehan berwakaf uang, 

rendahnya literasi mengenai wakaf uang, pemahaman masyarakat yang masih terbatas jika 

dibandingkan dengan pemahaman mereka mengenai zakat, infak, dan sedekah, serta 

beberapa faktor lainnya yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat mengenai wakaf 

uang (Handayani & Kurnia, 2015).  

Dalam penelitian Nizar (2011) mengenai faktor yang memengaruhi persepsi wakif 

terhadap wakaf uang pada nazhir BWI, persepsi sangat dipengaruhi oleh pengolahan 

informasi dibanding informasi itu sendiri. Pemahaman mengenai wakaf uang akan sulit 

diterima apabila masyarakat tidak dapat menerima konsep baru dari wakaf. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi lebih 

mampu mengelola informasi yang diterima secara lebih baik. Dalam hasil penelitian 

tersebut diketahui bahwa tingkat pendidikan juga merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap wakaf uang itu sendiri. Pemahaman 

masyarakat mengenai wakaf uang juga dinilai sangat penting karena nantinya akan 

menghasilkan sebuah persepsi tiap individu di masyarakat mengenai wakaf uang tersebut, 

karena setiap individu akan memiliki persepsi yang berbeda-beda dalam menanggapi 

suatu objek yang sama, dalam hal ini yaitu wakaf uang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat di Kota Jakarta Selatan terhadap wakaf uang. Faktor-

faktor yang digunakan untuk mengukur persepsi tersebut meliputi faktor internal dan 

faktor eksternal dari setiap individu yang dibatasi, yaitu dari faktor internal pada 

religiusitas, pendapatan, pendidikan, dan pemahaman. Sedangkan dari faktor eksternal 

dibatasi pada akses media informasi. Adapun penelitian terdahulu beberapa diantaranya 

memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu antara lain: 

 

Tabel 1 

Kajian Pustaka 

Judul Perbedaan 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi persepsi  

terhadap Wakaf Uang di Kota Bogor (Syifa 

Fauziah & Salahuddin El Ayyubi, 2019) 

 

 

Objek penelitian yang berbeda dan 

terdapat satu variable independen yang 

berbeda, pada penelitian ini ada 

variabel yang diukur melalui variabel 

motivasi sosial 

Analisis Faktor- Faktor yang Memengaruhi 

Persepsi Masyarakat terhadap Wakaf Uang di 

Kota Bandung (Cupian & Nurun Najmi, 

2020) 

Walaupun ada beberapa variabel 

yang dipakai itu sama, tetapi 

penelitian ini variabelnya lebih banyak 

  banyak 

Analisis Faktor- Faktor yang Memengaruhi 

persepsi wakif tentang wakaf uang (Wulan 

Sulistya dan Muhammad Hasanuddin, 2021)  

Objek penelitian pada penelitian ini 

adalah wakif, berarti hanya orang-orang 

yang pernah berwakaf pernah berwakaf 

Analisis Faktor yang Memengaruhi Persepsi 

Mahasiswa terhadap Wakaf Uang (M. Afiq 

Irawan, 2020) 

Pada penelitian ini mengukur persepsi 

dengan variabel keterlibatan organisasi 
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KAJIAN LITERATUR 

Wakaf  

Wakaf secara bahasa berasal dari kata waqafa-yaqifu yang artinya berhenti. Kata ini 

sering disamakan dengan al-tahbis atau al-tasbil yang bermakna al-habs’an tassaruf, 

yakni mencegah dari mengelola. Adapun secara istilah, wakaf menurut Abu Hanifah 

adalah menahan harta dibawah naungan pemiliknya disertai pemberian manfaat sebagai 

sedekah. Dalam terminologi hukum Islam, Wakaf juga memiliki arti memberikan hak 

milik yang tahan lama (zatnya) kepada seseorang atau nazhir (penjaga wakaf), baik berupa 

perorangan maupun badan pengelola dengan ketentuan bahwa hasil atau manfaatnya 

digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan harta yang sudah 

diwakafkan telah terlepas dari hak milik yang mewakafkan, dan bukan pula menjadi hak 

milik nazhir, tetapi menjadi hak milih Allah SWT. Definisi wakaf menurut beberapa ahli 

fikih, diantaranya seperti Imam Hanafi yang mengartikan wakaf sebagai menahan materi 

benda (al-‘ain) milik wakif dan mewakafkan atau menyedekahkan manfaatnya kepada 

siapa pun yang wakif inginkan untuk tujuan kebajikan. Negara Indonesia sebagai negara 

dengan penduduk Muslim terbanyak di dunia mendukung keberadaan lembaga wakaf. 

Salah satu bentuk   konkret dukungan pemerintah adalah dengan diterbitkannya Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf (UU No. 41/2004) serta peraturan 

pelaksanaannya. Definisi wakaf dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, bahwa 

wakaf adalah suatu perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan kesejahteraan umum menurut 

syariah (Kementerian Agama RI, 2018).  

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam putusan fatwanya tentang wakaf 

tunai memberikan pengertian wakaf bahwa “wakaf adalah perbuatan hukum seseorang 

atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya 

guna kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam” dan 

“benda wakaf adalah segala benda, baik yang bergerak atau tidak bergerak, yang memiliki 

daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam”. Wakaf uang 

dalam PMA ini diartikan sebagai perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian uang miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 

waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syariat. Secara umum, wakaf uang merupakan penyerahan 

aset wakaf berupa uang tunai yang tidak dapat dipindahtangankan dan dibekukan selain 

untuk kepentingan umum   yang  tidak   mengurangi   ataupun  menghilangkan   jumlah  

pokoknya.Kemudian harta itu dikelola oleh lembaga wakaf atau lembaga perbankan 

syariah, dengan disalurkan atau diinvestasikan oleh nazhir (orang yang mengelola harta 

wakaf) ke berbagai bisnis sektor-sektor halal dan produktif, sehingga keuntungannya 

dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan umat secara keseluruhan. 

 

Persepsi 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi adalah tanggapan (penerimaan) 

langsung. Proses dari seseorang mengetahui beberapa hal dari panca inderanya. Rangkuti 

(2003) mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses dimana individu memilih, 

mengorganisasikan serta mengartikan stimulus yang diterima melalui alat indranya 

menjadi suatu makna yang juga dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu individu yang 

bersangkutan. Didalam proses persepsi, individu dituntut memberikan penilaian terhadap 

suatu objek yang dapat bersifat positif atau negatif, senang atau tidak senang, setuju atau 

tidak setuju, benar atau salah, dan lain-lain. Menurut Sarwono (2010), persepsi merupakan 

suatu proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. 

Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya, 

Slameto (2010) hubungan dilakukan yaitu dengan inderanya, yaitu indera penglihatan, 

pendengaran, peraba, dan penciuman. Oleh karena itu, persepsi sedikit banyak akan 

memengaruhi bagaimana seseorang berperilaku. Dari beberapa pendapat diatas, penyusun 

dapat menyimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu proses yang ditempuh individu 

terhadap informasi yang diterimanya melalui panca indera, sehingga individu tersebut 

dapat menginterpretasikan dan memberikan penilaian terhadap suatu objek yang dapat 

bersifat cenderung positif atau negatif, setuju atau tidak setuju, dan lain sebagainya.  

 

Religiusitas 

Menurut Al-Mawarid, kata religi berasal dari kata religio (latin), dasar katanya adalah 

religare yang berarti mengikat. Sedangkan dalam Bahasa Arab disebut dengan tadayyun 

yang bermakna wara’un, taqwa yang berarti “bersikap berhati- hati, taat” (Zuhirsyan & 

Nurlinda, 2021). Faisal Ismail (2021) mengemukakan, kata religie berasal dari bahasa 

Belanda, dan bahasa Inggrisnya adalah religion. Kedua kata ini berasal dari bahasa induk 

yaitu bahasa latin religare. Lactancius mendefinisikan kata religare sebagai “mengikat 

menjadi satu dalam suatu persatuan bersama”. Makna agama secara material adalah 

“religiusitas”. Religiusitas adalah suatu kondisi yang ada dalam diri individu yang 

mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. 

Religiusitas adalah perpaduan antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, 

perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agama sebagai unsur 

konatif. Jadi, religiusitas adalah integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, 

perasaan serta tindakan keagamaan dalam diri seseorang (Ahyadi, 1995). 

 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima oleh masyarakat atas prestasi 

kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan 

(Sukirno, 2006. Pendapatan   merupakan   sumber   penghasilan   seseorang   untuk   

memenuhi kebutuhannya terutama kebutuhan pokok yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup seseorang secara langsung maupun tidak langsung. yang diperoleh 

seseorang dari kegiatan yang dilakukannya. Konsumsi menurut Soeharno dalam 

Indrayanti (2017) adalah kegiatan memanfaatkan barang-barang atau jasa dalam 

memenuhi kebutuhan hidup seseorang. Barang-barang yang diperlukan untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup ini tergantung dari pendapatan  yang diperoleh. Pendapatan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga tingkatan, yaitu rendah, menengah, dan tinggi. 

Pengelompokkan ini bersifat relatif karena sesuai besarnya pendapatan per kapita. 

 

 

 

Pendidikan 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003), pendidikan adalah suatu proses belajar yang 

didalamnya terjadi proses pertumbuhan, perkembangan, serta keterampilan yang 

membentuk seseorang kearah yang lebih dewasa, lebih baik, dan lebih matang pada diri 

individu dalam jangka waktu yang relative lama, baik secara formal maupun nonformal. 

Pendidikan dalam artian sederhana, merupakan usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.  
Pendidikan dan ilmu pengetahuan dapat membuat manusia atau masyarakat berfikir 

rasional. Dengan kerasionalan cara berpikir dan cara pandang terhadap suatu objek atau 

permasalahan akan memberikan dasar pijakan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pendidikan seseorang mencerminkan tingkat pengetahuan yang pernah diperoleh, semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh maka semakin banyak pengetahuan yang 

diperoleh. Menurut Mar’at, diantara faktor yang memengaruhi persepsi adalah proses 

belajar. Pendidikan bukan sekedar proses transfer ilmu pengetahuan semata, tetapi lebih 

dari itu. Pendidikan membiasakan peserta didik untuk berpikir, bersikap, dan bertindak 

menurut kaidah-kaidah ilmiah sesuai dengan tingkat pendidikannya. Dengan demikian, 

orang yang belajar tidak hanya memiliki tingkat ilmu saja, tetapi juga memiliki kebiasaan 

yang berbeda pula. Mulyana juga mengatakan bahwa salah satu faktor sosial budaya yang 

memengaruhi persepsi seseorang terhadap sebuah objek adalah tingkat pendidikan. 

 

Pemahaman 

Kata paham dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti pandai atau mengerti 

benar, sedangkan pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan pengetahuan (Melandy, 2006).  Menurut Stanton, pemahaman adalah salah 

satu faktor psikologis dalam kegiatan belajar. Memahami maknanya adalah tujuan akhir 

dari setiap belajar. Seseorang yang memahami sesuatu harus meningkatkan kualitas 

pengetahuannya tersebut, lalu dikombinasikan dengan pendalaman maknanya.  

Pemahaman memiliki arti yang sangat mendasar yang melekatkan bagian-bagian belajar 

pada proporsinya (Mutia, 2014). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman merupakan suatu proses peningkatan pengetahuan secara intes atau 

sungguh- sungguh yang dilakukan oleh seseorang dan sejauh mana seseorang itu dapat 

memahami akan sesuatu yang ingin diketahui. 

 

Akses Media Informasi 

Secara umum, media informasi adalah alat untuk mengumpulkan dan menyusun kembali 

sebuah informasi sehingga menjadi bahan yang bermanfaat bagi penerima informasi. 

Melalui media informasi masyarakat dapat mengetahui berbagai informasi serta saling 
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berkomunikasi dan bertukar informasi. Sedangkan definisi dari informasi itu sendiri yaitu 

kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi penerima informasi, 

sehingga maknanya lebih dari sekedar kata-kata atau data. Variabel media informasi adalah 

kegiatan yang bertujuan mencari informasi melalui media cetak, media elektronik, dan 

internet, dalam hal ini yaitu informasi terkait wakaf uang. Informasi sebagai representasi 

dari pengetahuan yang disimpan. Media penyimpanan    informasi    yang   tradisional    

adalah   buku, tetapi    semakin berkembangnya teknologi saat ini media elektronik 

semakin penting dan banyak digunakan sebagai media informasi (Pramudia & Syarief, 

2020). Secara umum, media informasi adalah alat untuk mengumpulkan dan menyusun 

kembali sebuah informasi sehingga menjadi bahan yang bermanfaat bagi penerima 

informasi. Melalui media informasi masyarakat dapat mengetahui berbagai informasi serta 

saling berkomunikasi dan bertukar informasi. Sedangkan definisi dari informasi itu sendiri 

yaitu kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi penerima 

informasi, sehingga maknanya lebih dari sekedar kata-kata atau data. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner, sehingga sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data pimer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden 

dengan mengajukan instrument berupa angket atau kuesioner kepada responden yang 

dituju. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan google form ke media 

sosial, grup whatsapp, personal chat, wakif pada wakaf Al-Azhar, dan wakif pada Yayasan 

Baitul maal PLN. Dengan karakteristik yaitu berdomisili di Jakarta Selatan, serta yang 

sudah pernah berwakaf uang ataupun yang belum pernah berwakaf uang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat muslim yang berdomisili di wilayah 

Jakarta Selatan. Berdasarkan data jumlah penduduk muslim di DKI Jakarta, maka dapat 

diketahui bahwa jumlah masyarakat muslim di Kota Jakarta Selatan pada tahun 2021 

yaitu sejumlah 2.176.578 orang, yang dimana jumlah tersebut adalah populasi penelitian 

pada skripsi ini. Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kota Jakarta Selatan yang terdiri dari berbagai kalangan. 

Mulai dari mahasiswa, pegawai swasta, PNS, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan jumlah populasi, maka penelitian ini menggunakan perhitungan 

sampel untuk mewakili populasi. Tingkat atau taraf kesalahan yang digunakan dalam 

menentukan ukuran sampel yaitu tingkat kesalahan yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael, antara lain 1%, 5%, dan 10%. Diketahui jumlah populasi yang digunakan oleh 

peneliti cukup besar, maka peneliti menggunakan tingkat kesalahan 10%. Rumus yang 

digunakan peneliti untuk menentukan ukuran sampel adalah rumus slovin, (Sugiyono, 

2017). Penggunaan tingkat kesalahan 10% karena adanya keterbatasan dari segi sumber 

dana, waktu, serta tenaga yang tersedia. Semakin besar tingkat kesalahan maka akan 

semakin kecil jumlah sampel yang dibutuhkan, serta sebaliknya semakin kecil tingkat 

kesalahan maka akan semakin besar pula jumlah sampel yang dibutuhkan sebagai data. 
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Dalam rumus slovin, tingkat kesalahan 10% masih dapat digunakan. Berdasarkan rumus 

slovin diatas, maka perhitungan pada populasi penelitian ini adalah diketahui sampel 

penelitian untuk populasi 2.176.578 masyarakat muslim Kota Jakarta Selatan dengan 

tingkat kepercayaan 90% dan tingkat kesalahan 10% adalah 99,99 atau sama dengan 100 

responden. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Jakarta Selatan pada bagian Agama 

Islam dan seluruh masyarakat muslim Kota Jakarta Selatan dengan jumlah total hingga 

tahun 2021 yaitu 2.176.578 jiwa. Berikut tabel profil responden:  

 

Tabel 2 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 35 35% 

Perempuan 65 65% 

Total 100 100% 

 

Pada tabel.1, diketahui ada sebanyak 35 responden atau 35% yang berjenis kelamin 

laki-laki, dan ada sebanyak 65 responden atau 65% yang berjenis kelamin perempuan. 

Yang berarti mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 

 

Table 3 

Usia Responden 

Usia Jumlah Presentase 

18-25 Tahun 66 66% 

26-35 Tahun 14 14% 

36-45 Tahun 14 14% 

46-55 Tahun 5 5% 

Diatas 55 Tahun 1 1% 

Total              100 100% 

 
Di dalam tabel ini, dapat diketahui bahwa respoden dalam penelitian ini di 

dominasi oleh rentang usia 18 sampai 25 tahun yaitu sebanyak 66 atau 66%. Pada rentang 

usia 26 sampai 35 tahun dan usia 36 sampai 45 tahun dengan jumlah responden yang sama 

yaitu sebanyak 14 atau 14%. Sisanya pada rentang usia 46 sampai 55 tahun sebanyak 5 

responden atau 5% dan rentang usia diatas 55 tahun hanya ada satu responden. 
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Tabel 4 

Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 

Tingkat Pendidikan 

TerakTingkat Pendidikan 

Akhir 

Jumlah Presentase 

SD/MI Sederajat 4 4% 

SMP/MTS Sederajat 3 3% 

SMA/MA Sederajat 56 56% 

D1/D2/D3 3 3% 

S1 32 32% 

S2 2 2% 

S3 0 0 

Total 100 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan akhir 

responden penelitian ini di dominasi dari lulusan SMA/MA sederajat yaitu sebanyak 56 

responden atau 56% dari 100 responden masyarakat muslim di Jakarta Selatan. Selain di 

dominasi oleh lulusan SMA, lulusan sarjana strata 1 juga ada sebanyak 32 responden atau 

32% dari total jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sisa responden 

sebanyak 12% terbagi atas lulusan SD/MI sederajat sebanyak 4 responden, lulusan 

SMP/MI sederajat sebanyak 3 responden, lulusan D1/D2/D3 sebanyak 3 responden, dan 

lulusan Sarjana strata 2 sebanyak 2 responden. 

 

Tabel 5 

Profesi Responden 

Profesi Jumlah Presentase 

PNS 6 6% 

Pegawai Swasta 45 45% 

Wiraswasta 7 7% 

Ibu Rumah 

Tangga 

1

1 

11

% Mahasiswa 2

0 

20

% Pelajar 3 3% 
 

Profesi responden dalam penelitian ini di dominasi oleh pegawai swasta, yakni 

sebanyak 45 responden atau 45%. Sisanya berprofesi sebagai PNS sebanyak 6 responden, 

wiraswasta sebanyak 7 responden, ibu rumah tangga sebanyak 11 responden, dan juga 

terdapat mahasiswa sebanyak 20 responden, serta ada juga pelajar dengam minimal usia 

18 tahun sebanyak 3 responden. 

Tabel 6 

Jumlah Pendapatan Responden 
 

Jumlah Pendapatan Jumlah Presentase 

< Rp 2.000.000/bulan 34 34% 



 

  

 

 

 

177 Journal of Islamic Economics and Philanthropy  
Volume 6, Nomor 3 February 2024 

 

JIEP: Journal of Islamic Economics and Philanthropy 

Volume 6, Nomor 3, February 2024 

E-ISSN: 2655-335X 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/JIEP/index 

 

Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 47 47% 

>Rp 5.000.000 19 19% 

Total 100 100% 
 

Berdasarkan data pendapatan per bulan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini mempunyai pendapatan di antara Rp 2.000.000 

sampai Rp 5.000.000 per bulan, yakni sebanyak 47 responden atau 47%. Sisanya memiliki 

pendapatan sekitar Rp 2.000.000 per bulan sebanyak 34 responden atau 34%, dan 

pendapatan sekitar lebih dari Rp 5.000.000 per bulan yaitu sebanyak 19 responden atau 

19%. Mayoritas responden dalam penelitian ini ada sebanyak 79 responden atau sebesar 

79%, pernah mendengar atau mengetahui istilah wakaf uang sebelum membaca kuesioner 

penelitian ini. Tetapi ada sebanyak 21 responden atau sebesar 21% yang belum pernah 

mendengar atau mengetahui istilah wakaf uang sebelum membaca kuesioner penelitian ini. 

Sebanyak 38 responden atau sebesar 38% sudah pernah melakukan wakaf uang, 

sementara sebanyak 62 responden atau sebesar 62% belum pernah melakukan wakaf uang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dari sekian banyak responden yang sudah mengetahui 

wakaf uang, namun hanya sebanyak 38 responden yang sudah pernah melakukan wakaf 

uang. 

Responden dalam penelitian ini mengetahui tentang wakaf uang paling banyak 

menerima informasi dari internet yaitu sebanyak 49 responden atau 49%. Selain itu, 

sebanyak 35 responden menerima informasi terkait wakaf uang juga cukup banyak dari 

media sosial. Guru atau dosen juga berperan dalam memberikan informasi tentang wakaf 

uang kepada masyarakat, dalam penelitian ini ada sebanyak 29 responden, dan sebanyak 

23 responden mendapat informasi tentang wakaf uang dari tokoh agama. Sumber 

informasi dari kerabat atau orang lain sebanyak 26 responden. Sisanya bersumber dari 

web lembaga terkait sebanyak 15 responden, dari televisi sebanyak 4 responden, dan 

sebanyak 3 responden yang mendapat informasi dari majalah atau surat kabar, karena 

zaman pun semakin maju saat ini sehingga tidak banyak masyarakat yang membaca 

majalah atau surat kabar. Dari beberapa sumber informasi yang ada dalam mendapatkan 

informasi atau pengetahuan tentang wakaf uang, ada juga masyarakat yang belum pernah 

mengetahui wakaf uang dari sumber manapun. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa internet memiliki peranan penting dalam mensosialisasikan wakaf uang kepada 

masyarakat. 

Mayoritas responden dalam penelitian ini ada sebanyak 79 responden atau sebesar 

79% pernah mendengar atau mengetahui istilah wakaf uang sebelum membaca kuesioner 

penelitian ini. Tetapi ada sebanyak 21 responden atau sebesar 21% yang belum pernah 

mendengar atau mengetahui istilah wakaf uang sebelum membaca kuesioner penelitian ini. 

Sebanyak 38 responden atau sebesar 38% sudah pernah melakukan wakaf uang, 

sementara sebanyak 62 responden atau sebesar 62% belum pernah melakukan wakaf uang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dari sekian banyak responden yang sudah mengetahui 

wakaf uang, namun hanya sebanyak 38 responden yang sudah pernah melakukan wakaf 

uang. Responden dalam penelitian ini mengetahui tentang wakaf uang paling banyak 

menerima informasi dari internet yaitu sebanyak 49 responden atau 49%. Selain itu, 
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sebanyak 35 responden menerima informasi terkait wakaf uang juga cukup banyak dari 

media sosial. Guru atau dosen juga berperan dalam memberikan informasi tentang wakaf 

uang kepada masyarakat, dalam penelitian ini ada sebanyak 29 responden, dan sebanyak 

23 responden mendapat informasi tentang wakaf uang dari tokoh agama. Sumber 

informasi dari kerabat atau orang lain sebanyak 26 responden. Sisanya bersumber dari 

web lembaga terkait sebanyak 15 responden, dari televisi sebanyak 4 responden, dan 

sebanyak 3 responden yang mendapat informasi dari majalah atau surat kabar, karena 

zaman pun semakin maju saat ini sehingga tidak banyak masyarakat yang membaca 

majalah atau surat kabar.  

 

Uji Validitas 

Data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah data empiris (teramati) yang mempunyai 

kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2017). Berikut adalah validitas seluruh variabel dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas dari variabel independen yaitu variabel 

Religiusitas (X1) memenuhi kriteria valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

0,196. Artinya menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan pada variabel 

Religiusitas valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas dari variabel independen yaitu variabel 

Pendapatan (X2) memenuhi kriteria valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

0,196. Artinya menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan pada variabel 

Pendapatan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan 
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Gambar 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas dari variabel independen yaitu variabel 

Pemahaman (X4) memenuhi kriteria valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

0,196. Artinya menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan pada variabel 

Pemahaman valid dan layak digunakan dalam penelitian ini 
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Gambar 5 

Hasil Uji Validitas Variabel Akses Media Informasi 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas dari variabel independen yaitu 

variabel Akses Media Informasi (X5) memenuhi kriteria valid karena nilai r hitung 

lebih besar dari nilai r tabel 0,196. Artinya menunjukkan bahwa masing- masing 

item pernyataan pada variabel Akses Media Informasi valid dan layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

Gambar 6 

Hasil Uji Validitas Variabel Dependen 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji validitas dari variabel dependen yaitu variabel 

Persepsi (Y) memenuhi kriteria valid karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

0,196. Artinya menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan pada variabel 

Persepsi valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu 

kuesioner. Menurut Sugiyono (2017), reliabel berkenaan dengan derajat konsistensi data 

dalam interval waktu tertentu. Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas seluruh variabel 

yang diujikan menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha diatas 0,60.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan residual dalam model. Data yang 

terdistribusi normal akan memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan Uji Statistik One Sample Kolmogorov Smirnov yang mana 

dasar pengambilan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1.   Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal 

2.   Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak beridstribusi normal 

Pada prinsipnya normalitas model regresi dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data/titik  pada  garis  diagonal  dari  grafik  atau dengan  melihat histogram 

dari residualnya. Model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi kenormalan jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik histogramnya (Ghozali, 2016). 

Dalam penelitian ini, peneliti menyantumkan hasil uji normalitas dengan grafik 

(P-Plot). Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik Grafik (P-Plot) menyebar disekitar 

garis diagonal, penyebarannya pun tidak terlalu jauh dan melebar. Yang artinya model 

regresi memenuhi asumsi kenormalan dan layak untuk digunakan. Namun, uji normalitas 

residual dengan grafik dapat menyesatkan. Secara visual tampak normal, padahal bisa saja 

secara statistik bisa menghasilkan hasil yang sebaliknya. Oleh karena itu, disamping 

menggunakan uji grafik, peneliti melengkapinya dengan uji statistik.  Uji statistik yang 

digunakan  yaitu  uji normalitas non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan 

hasil pengujian diperoleh nilai p-value (Asymp.Sig 2 tailed) (0,837 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi kenormalan. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi yang kuat antar 

variabel bebas (independen) pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi yang kuat di antara variabel independen. Uji ini dilakukan dengan cara 

menganalisis nilai Tolerance dan VIF (Variance Imflation Factor). Kedua ukuran nilai ini 

menunjukkan variabel independen manakah yang memiliki korelasi dengan variabel  

independen lainnya. Suatu model regresi menunjukkan adanya multikolonieritas, jika nilai 

Tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Pada penelitian selanjutnya diketahui nilai tolerance dan nilai VIF dari beberapa 

variabel independen (variabel X) adalah sebagai berikut: 

Variabel Religiusitas (X1) dengan nilai tolerance 0,497 > 0,1 dan nilai VIF nya sebesar 

2,011 < 10 
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Variabel Pendapatan dengan nilai tolerance sebesar 0,464 > 0,1 dan nilai VIF nya sebesar 

2,154 < 10 

Variabel Tingkat Pendidikan dengan nilai tolerance sebesar 0,315 > 0,1 dan nilai VIF nya 

sebesar 3,171 < 10 

Variabel Pemahaman dengan nilai tolerance sebesar 0,355 > 0,1 dan nilai VIF nya sebesar 

2,818 < 10 

Variabel Akses Media Informasi dengan nilai tolerance sebesar 0,429 > 0,1 dan nilai 

VIF nya sebesar 2,330 < 10. 

Dilihat dari seluruh nilai tolerance dan  nilai  VIF pada masing-masing variabel, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini tidak 

berkorelasi satu sama lain. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut adalah hasil Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode statistik, yaitu 

menggunakan Uji Spearman’s Rank Correlation. 

Gambar 7 

Hasil Uji Spearman’s Rank Correlation 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil output SPSS heteroskedastisitas dengan Uji 

Spearman menunjukkan bahwa variabel religiusitas, pendapatan, pendidikan, pemahaman  

dan  akses  media  informasi  memiliki  nilai  signifikansi  0,052; 0,833; 0,912; 0,954 dan 

0,310 yang seluruh nilai signifikansi dari variabel independen tersebut lebih besar dari 

0,05. Maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, atau 
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dengan kata lain seluruh variabel independen yang terdapat dalam model regresi ini 

memiliki sebaran varian yang sama/homogen. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Setelah melakukan seluruh rangkaian uji asumsi klasik dan hasil yang dapat disimpulkan  

bahwa seluruh  data  yang ada terdistribusi  normal  serta tidak terdapat multikolinearitas 

dan heteroskedastositas, sehingga selanjutnya dapat melakukan uji regresi berganda untuk 

melakukan pengujian terhadap hipotesis. Analisis regresi linear berganda ini dilakukan  

untuk menghitung besarnya pengaruh religiusitas, pendapatan, tingkat pendidikan, 

pemahaman dan akses media informasi terhadap persepsi masyarakat Jakarta Selatan 

tentang wakaf uang. 

 

 

 

 

Gambar 8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh  dari  koefisien  regresi  diatas,  maka 

persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y   = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 

 Y   = 0,678 + 0,112 X1 + 0,145 X2 + 0,004 X3 + 0,444 X4 + 0,135 X5 

Y   = Persepsi masyarakat Jakarta Selatan tentang wakaf uang 

α   = Intercept (konstanta) b1    = Koefisien untuk X1 b2    = Koefisien untuk X2 b3    = 

Koefisien untuk X3 b4    = Koefisien untuk X4 b5    = Koefisien untuk X5 

Dari persamaan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Dari hasil pengujian regresi linear berganda pada table diatas, diperoleh nilai 

konstanta (α) sebesar 0,678. Yang artinya jika ada pengaruh religiusitas, 

pendapatan, tingkat pendidikan, pemahaman, dan akses media informasi terhadap 
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persepsi masyarakat Kota Jakarta Selatan, maka nilai persepsi masyarakat tersebut 

tentang wakaf uang adalah 6,78%. 

2) b1  = 0,112, artinya setiap kenaikan religiusitas (X1) sebesar 1% diikuti dengan 

kenaikan persepsi masyarakat terhadap wakaf uang (Y) akan sebesar 11,2%. 

Dengan asumsi variabel lain tetap. 

3) b2  = 0,145, artinya setiap kenaikan pendapatan (X2) sebesar 1% diikuti dengan 

kenaikan persepsi masyarakat terhadap wakaf uang (Y) akan sebesar 14,5%. 

Dengan asumsi variabel lain tetap. 

4) b3 = 0,004, artinya setiap kenaikan tingkat pendidikan (X3) sebesar 1% diikuti 

dengan penurunan variabel persepsi masyarakat terhadap wakaf uang (Y) akan 

sebesar 0,4%. Dengan asumsi variabel lain tetap. 

5) b4  = 0,444, artinya setiap kenaikan pemahaman (X4) sebesar 1% diikuti dengan 

kenaikan persepsi masyarakat terhadap wakaf uang (Y) akan sebesar 44,4%. 

Dengan asumsi variabel lain tetap. 

6) b5 = 0,135, artinya setiap kenaikan akses media informasi (X4) sebesar 1% diikuti 

dengan kenaikan persepsi masyarakat terhadap wakaf uang (Y) akan sebesar 

13,5%. Dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis 

pada penelitian ini: 
 

Hasil Uji t (Hasil Uji Secara Parsial) 

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

variabel bebas secara parsial (masing-masing) terhadap variabel terikat. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka Ha diterima. Begitu juga sebaliknya, jika 

nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel maka H0 diterima. 

ttabel = t(α/2 ; n – k - 1) 

= t(0,05/2 ; 100 – 5 – 1) 

= t(0,025 ; 94) 

= 1,985 

Gambar 9 

Hasil Uji t 
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Pengaruh Religiusitas terhadap Persepsi Masyarakat tentang Wakaf Uang 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hitung variabel religiusitas (X1) sebesar 1,047 

lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,985 (1,047 < 1,985), dengan nilai sig. 0,298 > 0,05 

maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian variabel religiusitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi masyarakat Kota Jakarta Selatan tentang wakaf uang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fauziah dan Ayyubi (2019) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Cupian dan Nurun 

Najmi (2020) bahwa variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh yang signifkan 

terhadap persepsi mengenai wakaf uang. Hal ini membuktikan bahwa tingkat religiusitas 

beberapa masyarakat tidak menentukan persepsi baik terhadap wakaf uang. 

Pengaruh Pendapatan terhadap Persepsi Masyarakat tentang Wakaf Uang 

Pada tabel diatas diperoleh hasil uji variabel pendapatan (X2) dengan nilai thitung sebesar 

1,473 yaitu lebih kecil dari nilai ttabel yang bernilai 1,985 (1,473 < 1,985), dengan nilai sig 

0,144 > 0,05. Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, maka dapat diketahui bahwa variabel 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat Jakarta Selatan 

tentang wakaf uang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Huda Sentosa dan Novarini (2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh terhadap persepsi seseorang mengenai 

wakaf uang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan berbagai tingkat pendapatan 

cenderung memiliki persepsi yang baik/positif terhadap wakaf uang dan juga memiliki 

peluang untuk melakukan wakaf uang. 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Persepsi Masyarakat tentang Wakaf Uang 

Pada tabel diatas juga diketahui hasil uji variabel tingkat pendidikan (X3) dengan nilai 

thitung sebesar 0,003 yaitu lebih kecil dari nilai ttabel yang bernilai 1,985 (0,003 < 1,985), 

dengan nilai sig 0,974 > 0,05. Sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

masyarakat Jakarta Selatan tentang wakaf uang. 
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Implikasi dari hasil penelitian ini terhadap penelitian sebelumnya dapat dilihat dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nisa (2017) yang membahas tentang faktor 

yang memengaruhi persepsi masyarakat tentang wakaf uang. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa variabel pendidikan merupakan variabel yang tidak memiliki pengaruh 

yang signifkan terhadap persepsi masyarakat tentang wakaf uang, karena latar belakang 

pendidikan yang bevariasi serta tingkat pengetahuan mengenai wakaf uang yang dapat 

diperoleh dari mana saja, maka variabel pendidikan tidak menjadi acuan faktor yang 

memengaruhi persepsi mereka terhadap wakaf uang. 

 

Pengaruh Pemahaman terhadap Persepsi Masyarakat tentang Wakaf Uang 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hitung variabel pemahaman (X4) sebesar 3,894 

yaitu lebih besar dari nilai t tabel yang bernilai 1,985 (3,894 > 1,985) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, dengan demikian 

variabel pemahaman berpengaruh signifikan terhadap persepsi masyarakat Jakarta Selatan 

tentang wakaf uang. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Cupian dan Nurun Najmi (2020) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Persepsi Masyarakat terhadap Wakaf Uang di Kota Bandung” yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi pemahaman masyarakat tentang wakaf uang maka 

semakin besar peluang masyarakat untuk menerima wakaf uang. Dengan demikian, 

semakin tinggi seseorang dalam memahami sesuatu, dalam hal ini yaitu mengenai wakaf 

uang maka seseorang itu akan semakin mudah untuk menerima wakaf uang atau bahkan 

akan mudah melakukan wakaf uang. Semakin banyak masyarakat yang paham maka akan 

membuat peningkatan dalam penghimpunan wakaf uang itu sendiri. 

 

Pengaruh Akses Media Informasi terhadap Persepsi Masyarakat tentang Wakaf 

Uang 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hitung variabel akses media informasi (X5) 

sebesar 1,411 sedangkan nilai t tabel sebesar 1,985, maka diketahui nilai t hitung < nilai t 

tabel dengan nilai sig 0,162 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak, dengan demikian variabel akses media informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi masyarakat tentang wakaf uang. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fauziyah dan Ayyubi (2019) bahwa akses media informasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap persepsi mengenai wakaf uang, karena wakaf uang sendiri masih belum 

cukup dikenal oleh masyarakat dan wakaf uang masih dianggap sebagai hal baru di dunia 

perwakafan sehingga beberapa masyarakat masih belum tertarik untuk menggali informasi 

tentang wakaf uang. 
 

Uji F (Simultan) 

Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai 

signifikansi menunjukkan: 
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< 0,05 atau F hitung > F tabel, maka Ha diterima. Begitu juga sebaliknya jika nilai 

signifikansi >0,05 atau F hitung < F tabel, maka H0 diterima. F tabel = F(k ; n – k) 

Gambar 10 

Hasil Uji F 
 

 

Berdasarkan tabel hasil uji F diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,567, 

sedangkan nilai F tabel sebesar 2,31. Yang artinya nilai F hitung > F tabel dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian model regresi ini dapat digunakan untuk 

variabel persepsi masyarakat Kota Jakarta Selatan tentang wakaf uang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel religiusitas, pendapatan, tingkat pendidikan, pemahaman, 

dan akses media informasi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi masyarakat tentang wakaf uang. 
 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

model regresi berganda dalam menjelaskan variabel terikat. Dari hasil output uji koefisien 

determinasi, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,521 atau 52,1%. 

Yang artinya variabel persepsi masyarakat tentang wakaf uang dapat dijelaskan sebesar 

52,1% oleh variabel religiusitas, pendapatan, tingkat pendidikan, pemahaman, dan akses 

media informasi. Sisanya sebesar 47,9% (100% - 64,2%) dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh religiusitas, pendapatan, 

tingkat pendidikan, pemahaman, dan akses media informasi terhadap persepsi masyarakat 

tentang wakaf uang. 

Dari kelima variabel independen yang digunakan pada penelitian ini, hanya 

terdapat 1 variabel yang berpengaruh secara signifikan yaitu variabel pemahaman (X4). 

Sedangkan, keempat variabel lainnya yaitu variabel religiusitas (X1), pendapatan (X2), 

tingkat pendidikan (X3), dan akses media informasi (X5) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan  terhadap variabel dependen yaitu persepsi masyarakat tentang wakaf uang (Y). 

Dengan demikian responden dalam penelitian ini, semakin tinggi pemahaman masyarakat 

tentang wakaf uang maka akan semakin besar peluang masyarakat untuk berpersepsi baik 

terhadap wakaf uang. 
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Pada hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F), diketahui nilai F hitung 

sebesar 36,490 dengan probabilitas 0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada penelitian ini, yaitu religiusitas (X1), 

pendapatan (X2), tingkat pendidikan (X3), pemahaman (X4), dan akses media informasi 

(X5) secara simultan berpengaruh terhadap persepsi masyarakat tentang wakaf uang.  
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